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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of profitability, leverage and managerial 

ownership on earnings management in the textile industry sub-sector with a 

population of 15 companies and a sample of 75. The analysis technique used is 

descriptive analysis and multiple regression techniques. The results of partial test 

(t-test) show that profitability has a significant positive effect and leverage has a 

significant positive effect on earnings management, and managerial ownership 

has a non-significant negative effect on earnings management. 

Keywords : Profitability , Leverage, Managerial ownership and earnings 

management 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, leverage dan 

kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba sub sektor industri tekstil dengan 

populasi 15 perusahaan dan sampel 75. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis deskriptif dan teknik regresi berganda. Hasil pengujian uji parsial (uji-t) 

menunjukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan dan leverage 

memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap manajemen laba, dan 

kepemilikan manajerial memiliki pengaruh ngatif tidak signifikan terhadap 

manajemen laba. 

Kata kunci: Profitabilitas, Leverage, Kepemilikan Manajerial, dan Manajemen 

Laba. 

 

 



Latar Belakang. 

Industri tekstil salah satu industri tertua dan paling strategis di Indonesia. Industri 

tekstil dan garmen menjadi salah satu tulang punggung industri manufaktur dan 

merupakan industri prioritas nasional yang masih prospektif untuk dikembangkan. 

Industri tekstil dan garmen memberikan kontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi, selain menciptakan lapangan kerja cukup besar, industri ini mendorong 

peningkatan investasi dalam dan luar negeri. Selain kebutuhan ragam fashion yang terus 

berkembang, jumlah penduduk Indonesia yang cukup besar menjadi beberapa faktor bagi 

tumbuh dan kembangnya industri ini. Industri tekstil adalah industri yang berorientasi 

ekspor. Industri tekstil dan garmen merupakan industri padat karya, yang sedikitnya 

menyerap 1,8 juta pekerja. Dan menyumbang 8,9% dari total ekspor negara menurut 

(Novasari, 2013 dalam Fiona, 2018).   

Dalam era industrialisasi yang semakin kompetitif sekarang ini, setiap perusahaan 

harus meningkatkan daya saing secara terus-menerus. Persaingan yang semakin 

meningkat baik di pasar domestik maupun di pasar internasional menuntut perusahaan 

untuk dapat mempertahankan atau memperoleh keuntungan kompetitif dengan cara 

memberikan perhatian penuh pada kegiatan operasional dan finansial perusahaan (Jimi, 

2016). 

Terdapat sejumlah penelitian yang mengkaji keterkaitan antara profitabilitas, 

leverage, dan kepemilikan manajerial dengan manajemen laba. Berdasarkan hsil 

penelitian Raja et al., (2014) menemukan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. Penelitian Guna dan Herawati (2010) mengemukakan bahwa 

profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Penelitian Mahariana dan 

Ramantha (2014) menunjukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba. 

 

Kerangka Teoritis. 

 

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba. 

Profitabilitas mengidentifikasikan cara manajemen untuk secara keseluruhan yang ditunjukan oleh 

besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungan dengan penjualan maupun 

investasi. Dengan adanya profitabilitas perusahaan mempunyai informasi penting bagi pihak 

eksternal yang dapat mempengaruhi manajer untuk melakukan tindakan  manajemen laba. 

H1 : Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. 

Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba. 

Leverage adalah kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi dan menjaga kemampuannya 

untuk selalu mampu memenuhi kewajibannya dalam membayar utang secara tepat waktu. Dengan 

komponen lain leverage dapat mendorong manajemen perusahaan untuk melakukan tindakan 

manajemen laba. 

H2 : Leverage memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. 

 

 



Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba. 

Kepemilikan manajerial adalah proporsi pemegang saham dari pihak manajemen yang 

secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan direktur dan komisaris. Dengan 

adanya kepemilikan manajerial maka manajer akan bertindak selaras dengan kepentingan 

pemegang saham sehingga dapat memperkecil perilaku oportunis manajer. 

H3 : Kepemilikan manajerial pengaruh negatif terhadap manajemen laba. 
 

 Model analisis 

 

Mengacu pada kerangka teoritis yang penulis susun dapat dikemukakan 

model analisis seperti yang tercantum pada gambar berikut: 

 

Metode penelitian 

Populasi dan Data  
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 19 perusahaan Textile yang 

terdaftar di Bursa Efek indonesia tahun 2014-2018. Berdasarkan informasi yang 

diperoleh dari situs resmi www.idx.co.id terdapat    perusahaan sebagai laporan 

keuangan Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. 

 

Operasioanl Variabel. 

Profitabillitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam mencari keuntugan. Profitabilitas ini  

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. pada umumnya nilai 

profitabilitas suatu perusahaan yang digunakan sebagai indikator untuk kinerja suatu 

perusahaan (Kasmir, 2016) populasi dalam penelitian ini.  

 

 

 

 

 

 

 

Manajemen laba Leverage 

Kepemilikan 

manajerial 

Profitabilitas 

http://www.idx.co.id/


1. Profitabilitas dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan 

perhitunngan sebagai berikut: 

 

ROA= laba setelah pajak : Total Aktiva 

2. Leverage dalam penelitian ini leverage diukur dengan menggunakan perhitungan 

sebagin berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
 

 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒 

 

3. Kepemilikan manajerial dalam penelitian ini Kepemilikan manajerial diukur 

dengan menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

 

𝑀𝑁𝐽𝑅 = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛 : jumlah saham 
yang beredar 
 

4. Manajemen laba menggunakan rumus:   
 

𝑇𝐴𝐶 

𝐷𝐴𝐶𝑖𝑡 = [
𝐴𝑖𝑡 − 1

] − 𝑁𝐷𝐴𝐶𝑖𝑡 

 
 

 







 
Pembahasan. 

Rat-rata dan Standart Deviasi.  

 Tabel 1 

      Deviasi Standar 

Descriptive Statistics 

  
N 

Minimu 

m 

 
Maximum 

 
Mean 

Std. 

Deviation 

PROFIT 75 -2,545 ,099 -,05731 ,302614 

LEV 75 ,085 5,073 ,93864 1,108761 

KEPMEN 75 ,151 7,630 ,78697 ,823716 

ML 75 -1,961 ,098 -,07972 ,233662 

Valid N 

(listwise) 

75     

 

Berdasarkan uji statistik deskriptif pada tabel 4.6 didapat informasi 

mengenai nilai rata-rata dan standar deviasi dari setiap variabel dalam penelitian 

ini. 

1. Profitabilitas pada perusahaan sub sektor yang diteliti memiliki nilai 

maksimum 0,99 nilai minimum -2,545, dengan nilai rata-rata sebesar -0,05731 

dan nilai deviasi standar 0,302614. 

2. Leverage pada perusahaan sub sektor yang diteliti memiliki nilai maksimum 

5,073 nilai minimum 0,085 dengan nilai rata-rata sebesar 0,93864 dan nilai 

deviasi standar 1,108761. 

3. Kepemilikan manajerial pada perusahaan sub sektor yang diteliti memiliki nilai 

maksimum 7,630 nilai minumim 0,151 dengan nilai rata-rata sebesar 0,78697 

dan nilai deviasi standar 0,823716. 

4. Manajemen laba pada perusahaan sub sektor yang diteliti memiliki nilai 

maksimum 0,98 nilai minimum -1,961 dengan nilai rata-rata sebesar -0,07972 

dan nilai deviasi standar 0,233662. 

 

 

 

 

 



Tabel 2 

Uji Normallitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardi 

zed 

Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b
 Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,07947176 

Absolute ,077 

Most Extreme 

Differences 

Positive ,049 

Negative -,077 

Test Statistic ,077 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Dari hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov Smirnov didapatkan 

hasil signifikan dari uji normalitas sebesar 0,200 dimana hasil tersebut lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji test normailitas 

pada penelitian ini terdistribusi normal karena asymp sig > dari 0,05. 

 

Table 3 

Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa
 

 

 

 

 

 

Model 

 
Unstandardiz 

ed 

Coefficients 

Standar 

dized 

Coeffici 

ents 

 

 

 

 

 

T 

 

 

 

 

 

Sig. 

 

 

Collinearity 

Statistics 

1 (Constant 

) 

-,038 ,016  -2,439 ,017   

PROFIT ,729 ,034 ,945 21,567 ,000 ,849 1,177 

LEV ,002 ,009 ,010 ,224 ,823 ,849 1,178 

KEPMEN -,002 ,011 -,008 -,206 ,837 ,995 1,005 

a. Dependent Variable: ML 



 

Berdasarkan tabel 4.9 uji multikolonieritas, bahwa nilai tolerance lebih dari 

0,10 untuk masing-masing variabel, variabel profitabilitas yaitu 0,849, leverage 

0,849 dan kepemilikan manajerial yaitu 0,995. 

Hasil nilai variance inflation factor (VIF) menunjukan bahwa nilai VIF 

lebih kecil dari 10 untuk masing-masing variabel independen, profitabilitas yaitu 

1,177, leverage yaitu 1,178 dan kepemilikan manajerial 1,005. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antara variabel independen atau tidak terjadi 

multikolonieritas dalam model regresi penelitian ini. 

 

Tabel 4 

UjiAutokorelasi 

Model Summaryb
 

 
Model 

 
R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin- 

Watson 

1 ,940a
 ,884 ,879 ,081133 1,822 

a. Predictors: (Constant), KEPMEN, PROFIT, LEV 

b. Dependent Variable: ML 

 

 

Durbin Watson Test Bound 

 
k=3 

 

N Dl dU 

75 1,5432 1,7092 

   

 

Berdasarkan hasil dari pengelolaan data diketahui nilai du 1,709 lebih kecil 

dari nilai durbin watson .Dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi. 

 

Tabel 5  

Uji Heterokedastitas 

Coefficientsa
 

 

 

 

 

 

Model 

 

 

Unstandardize 

d Coefficients 

Standard 

ized 

Coefficie 

nts 

 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

 

Sig. 

 
B 

Std. 

Error 

 
Beta 

1 (Constant) ,061 ,010  6,052 ,000 

Profit -,011 ,021 -,068 -,531 ,597 



Leverge ,003 ,006 ,054 ,424 ,673 

Kepman -,004 ,007 -,072 -,611 ,543 

a. Dependent Variable: res2 

Oleh karena variabel variabel independen, profitabilitas, leverage, 

kepemilikan manajerial, dapat disimpulkan tidak terjadi heterosekdastisitas dalam 

penelitian ini dan dinyatakan normal. 

Tabel 6 

Uji korelasi 

Correlations 
  

PROFIT 

 
LEV 

KEPME 

N 

 
ML 

PROFIT Pearson 

Correlation 

1 -,387**
 ,054 ,940**

 

Sig. (2-tailed)  ,001 ,643 ,000 

N 75 75 75 75 

LEV Pearson 

Correlation 

-,387**
 1 -,059 -,355**

 

Sig. (2-tailed) ,001  ,617 ,002 

N 75 75 75 75 

KEPME 

N 

Pearson 

Correlation 

,054 -,059 1 ,042 

Sig. (2-tailed) ,643 ,617  ,718 

N 75 75 75 75 

ML Pearson 

Correlation 

,940**
 -,355**

 ,042 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,718  

N 75 75 75 75 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukan tingkat keeratan hubungan antar 

variabel. Hasil dari tabel koefisien korelasi tersebut menunjukan bahwa profitabilitas 

memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 yang artinya nilai signifikan lebih kecil dari 

probabilitas yaitu 0,05 atau 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa terjadi korelasi 

antara profitabilitas dengan manajemen laba. 

Untuk variabel leverage nilai signifikan yang diperoleh adalah sebesar 

0,002 yang artinya nilai signifikan lebih kecil dari probabilitas yaitu 0,05 atau 0,002 

< 0,05 dapat disimpulkan bahwa terjadi korelasi yang signifikan antara leverage 

dengan manajemen laba. 

Untuk variabel kepemilikan manajerial nilai signifikan yang diperoleh 

adalah sebesar 0,042 yang artinya nilai signifikan lebih besar dari probabilitas yaitu 

0,05 atau 0,042 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi yang 

signifikan antara kepemilikan manajerial dengan manajemen laba. 



Uji-F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi variabel independen 

uji ini dapat dilihat pada nilai F test sebesar 180,926 dan signifikan pada 0,000 yang 

berarti variabel independen profitabilitas, leverage dan kepemilikan manajerial 

memiliki pengaruh positif signifikan secara bersama-sama terhadap manajemen 

laba. 

Tabel 7 

Uji f 

 
 

ANOVAa 

 
Model 

Sum of 

Squares 

 
Df 

Mean 

Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regressio 

n 

3,573 3 1,191 180,92 

6 

,000b
 

Residual ,467 71 ,007   

Total 4,040 74    

a. Dependent Variable: ML 

b. Predictors: (Constant), KEPMEN, PROFIT, LEV 
 

 Uji Parsial (Uji-t) 

 
Tabel 8 

Uji-t 

 

 

 
Model 

 

Unstandardiz 

ed 

Coefficients 

Standar 

dized 

Coeffici 

Ents 

 

 

 
T 

 

 

 
Sig. 

 

 

Collinearity 

Statistics 

  
B 

Std. 

Error 

 
Beta 

  Tolera 

nce 

 
VIF 

1 (Constant 

) 

-,038 ,016  -2,439 ,017   

PROFIT ,729 ,034 ,945 21,567 ,000 ,849 1,177 

LEV ,002 ,009 ,010 ,224 ,823 ,849 1,178 

KEPMEN -,002 ,011 -,008 -,206 ,837 ,995 1,005 

a. Dependent Variable: ML 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien regresi untuk 

profirabilitas 21,567 dan nilia signifikan 0,000 < 0,05 maka H1 dapat dikonfirmasi. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa profitabilitas memilliki pengaruh positif 

signifikan terhadap manajemen laba. 

Koefisien regresi untuk variabel leverage adalah sebesar 0,224 dan nilai 

signifikansi 0,823 > 0,05 maka H2 dapat dikonfirmasi. Dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa leverage memilliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 



manajemen laba. 

Koefisien regresi untuk variabel kepemilikan manajerial adalah sebesar - 

206 dan nilai signifikansi 0,837 > 0,05 maka H3 tidak dapat dikonfirmasi. Dengan 

demikian dapat dinyatakan bahwa kepemilikan manajerial memilliki pengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap manajemen laba. 

 

    Tabel 8 
Koefisien Determinan 

 

 
Model 

 
R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,940a
 ,884 ,879 ,081133 

a. Predictors: (Constant), KEPMEN, PROFIT, LEV 

     Kd = R2 x 100% 

  = 0,884 x 100% 

  = 88,4% 

 
Berdasarkan tabel menunjukan nilai Nagelkerke’s R. Square sebesar 0,884 

yang berarti variabel manajemen laba bisa dijelaskan oleh variabel independen 

sebesar 88,4% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian secara simultan (uji-F) menunjukan bahwa Hasil penelitian statistik secara 

simultan (uji-F) menunjukan bahwa secara bersama-sama profitabilitas, leverage, dan 

kepeemilikan manajerial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba 

sebagai variabel dependen. 

 

1. Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba 

Berdasarkan hipotesis (H1) yang telah dirumuskan dalam penelitian ini bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Namun hasil pengujian secara parsial (uji t) 

menunjukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. . 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Selviani (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

 

2. Pengaruh leverage terhadap manajemen laba 

 
Berdasarkan hipotesis (H2) yang telah dirumuskan dalam penelitian ini bahwa leverage 

berpengaruh positif signifikan terhadap manajemen laba. Namun hasil pengujian secara 

parsial menunjukan bahwa leverage memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Model Summary 



manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Purnama (2017) yang 

menyatakan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 

 

3. Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba. 

 

Berdasarkan hipotesis (H3) yang telah dirumuskan dalam penelitian ini bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba. 

Namun hasil pengujian secara parsial menunjukan bahwa kepemilikan manajerial 

memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini 

menunjukan suatu kepemilikan manajemen tidak dapat mempengaruhi manajemen laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Purnama (2017) yang menyatakan bahwa 

kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 



 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada 15 perusahaan sub sector industri tekstil 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk itu penulis mengambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Dalam penelitian ini profitabilitas, leverage dan kepemilikan manajerial secara 

simultan menunjukan hasil positif signifikan terhadap manajemen laba . 

2. Secara parsial profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

manajemen laba. 

3. Secara parsial leverage memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap 

manajemen laba. 

4. Secara parsial kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap manajemen laba. 

 

Saran 
 

Penulis menyadari bahwa tidak adanya suatu penelitian yang terbebas dari kesalahan dan 

kekurangan, dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan. Oleh karena itu penulis ingin 

memberikan saran guna mengatasi keterbatasan- keterbatasan pada penelitian ini. 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sektor yang diteliti, pada 

penelitian ini hanya terpaku pada satu sektor perusahaan saja yaitu sub sektor 

industri tekstil yang terdiri dari 19 perusahaan dan penulis hanya meneliti 15 

sampel perusahaan selama 5 tahun pengamatan. Jika diperluas maka hasil yang 

didapatkan akan semakin beragam. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel independen 

yang dapat mempengaruhi manajemen laba, karena penelitian ini hanya terpaku 

pada tiga variabel independen saja yaitu profitabilitas, leverage dan kepemilikan 

manajerial. Untuk peneliti selanjutnya penulis menyarankan menggunakan 

variabel independen lain agar terdapat hasil yang berbeda dan beragam. 

3.  Pengukuran yang digunakan untuk menghitung masing masing variabel hanya 

menggunakan satu alat ukur, untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengganti atau menambahkan alat ukur lain. 
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